




























BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sumber Daya Manusia merupakan faktor terpenting dalam setiap kegiatan 

sebuah perusahaan, karena bagaimanapun canggihnya teknologi yang digunakan 

tanpa didukung oleh manusia sebagai pelaksana kegiatan operasionalnya tidak akan 

mampu menghasilkan output yang sesuai dengan tingkat efisiensi yang diharapkan.  

Pentingnya sumber daya manusia dalam kegiatan mencapai suatu mekanisme 

kerja yang efisien dan efektif, disebabkan karena karyawan merupakan subyek dalam 

setiap aktifitas sebuah perusahaan. Karyawan yang merupakan pelaku penggerak 

proses mekanisme dalam perusahaan tersebut bejalan dengan sebaik – baiknya yakni 

sesuai dengan yang diharapkan maka manusia sebagai suatu subyek atau pelaku harus 

memiliki kemampuan yang baik. 

Peranan sumber daya manusia dalam organisasi sebenarnya sudah ada sejak 

dikenalnya organisasi sebagai wadah usaha bersama dalam mencapai suatu tujuan. 

Dengan berbagai macam individu yang ada dalam suatu organisasi perusahaan, 

dimana terdapat perbedaan dalam latar belakang seseorang seperti pendidikan, 

pengalaman, ekonomi, status, kebutuhan, harapan dan lain sebagainya menuntut 

pimpinan perusahaan untuk dapat mengelola dan memanfaatkannya sedemikian rupa 

sehingga tidak menghambat tujuan organisasi yang ingin dicapai. 

 



Salah satu perusahaan yang mengharapkan seluruh karyawannya menjadi 

profesional dalam menjalankan tugasnya sehari-hari adalah PT. PLN (Persero) 

merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam 

bidang penyediaan tenaga listrik yang keberadaannya sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat sebagai salah satu instrumen dalam pembangunan. Keberadaan BUMN di 

Indonesia dirasakan sangat penting, tidak hanya oleh pemerintah tapi juga oleh 

masyarakat luas. 

Setiap perusahaan akan berusaha untuk mempertahankan keberlangsungan 

hidup perusahaannya masing-masing. Salah satu caranya adalah dengan menciptakan 

kinerja yang tinggi yang dihasilkan oleh setiap karyawan guna mendukung 

pencapaian perusahaan yang telah ditetapkan.  

Dalam ilmu Manjemen Sumber Daya Manusia diterangkan bahwa kinerja 

yang tinggi dari individu dalam perusahaan tidaklah berdiri sendiri. Salah satu faktor 

yang mempengaruhinya adalah kepuasan kerja. Pada dasarnya kepuasan kerja 

merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki tingkat 

kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan karakteristik masing-masing karyawan. 

Namun disisi lain, sering dijumpai karyawan yang sangat bosan terhadap pekerjaan, 

merasa tidak nyaman, tidak menyukai atau kecewa terhadap pekerjaan, dan 

mempunyai perasaan negatif lain. Tipe-tipe karyawan seperti ini memandang bahwa 

pekerjaan yang mereka kerjakan merupakan beban, paksaan, dan kalau bisa berusaha 

menghindarinya.  

 

 



Karyawan ini pada dasarnya tidak puas dengan pekerjaan mereka. Pegawai 

yang memiliki kepuasan kerja tinggi dapat diketahui bukan hanya gaji tetapi juga 

melalui keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan tugas, adanya hubungan 

komunikasi yang harmonis antara pegawai dengan atasan, situasi lingkungan kerja 

yang nyaman, rekan kerja yang mendukung, memiliki kinerja tinggi, dan 

bertanggungjawab. Pada kenyataannya bahwa tidak semua pegawai mempunyai 

kepuasan kerja yang tinggi, justru mengalami penurunan. Suatu organisasi banyak 

mengalami permasalahan yang timbul pada kepuasaan kerja yang rendah, sehingga 

menimbulkan dampak negatif seperti produktivitas rendah, semangat kerja rendah, 

karyawan yang sering datang terlambat, dan pekerjaan yang tidak terselesaikan. 

Fakta menunjukkan betapa pentingnya kepuasan kerja bagi karyawan. Untuk 

itu, pemimpin perlu meningkatkan kepuasan, salah satunya dengan berusaha mencari 

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi terbentuknya kepuasan terhadap 

pimpinan.  

Pemimpin memiliki peranan yang penting dalam membangun 

keberlangsungan hidup organisasi. Beberapa hal yang penting diperhatikan pemimpin 

dalam pemeliharaan hubungan dengan para karyawan yaitu dengan memperhatikan 

tingkat kepuasan kerja para karyawan. Untuk meningkatkan kualitas kerja seorang 

pemimpin harus mampu meningkatkan kepuasan kerja para karyawan. Sebagai 

pemimpin harus mampu memberikan pengaruh-pengaruh yang dapat menyebabkan 

karyawan tergerak untuk melaksanakan tugasnya secara efektif sehingga kepuasan 

mereka akan lebih baik. Sebagai pemimpin mempunyai pengaruh, berusaha agar 

memberi nasehat, saran dan perintahnya di ikuti oleh karyawan. Dengan demikian ia 



dapat mengadakan perubahan-perubahan dalam cara berfikir, sikap, tingkah laku 

yang dipimpinnya dengan kelebihan yang dimilikinya yaitu kelebihan pengetahuan 

dan pengalaman, ia membantu karyawan untuk berkembang menjadi karyawan yang 

professional. 

Dalam usaha mengelola dan memanfaatkan sumber daya manusia diperlukan 

adanya manajemen yang baik, karena manusia sebagai makhluk sosial mempunyai 

karakter yang sangat berbeda dengan alat produksi lainnya. Manusia sebagai makhluk 

sosial juga mempunyai pemikiran dan keinginan yang berbeda-beda, sedangkan 

perusahaan mengharapkan pegawainya dapat bekerja dengan baik, dan memiliki 

produktivitas yang tinggi serta mampu menjabarkan visi dan misi yang telah 

disepakati bersama dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan.  Berdasarkan hal 

diatas  maka pada sebuah perusahaan sangat diperlukan pegawai yang berkualitas dan 

mampu mengatasi berbagai masalah yang mungkin timbul dalam memjalankan tugas-

tugasnya. Untuk mendapatkan pegawai yang berkualitas, perlu adanya suatu sistem 

pembinaan dan pengembangan pegawai pada sebuah organisasi atau perusahaan.  

Pembinaan atau pengembangan pegawai bukan saja dimaksudkan membekali 

pengetahuan kecakapan dan kemampuan dalam menjalankan tugas, tapi juga 

dimaksudkan untuk memaksimalkan pemanfaatan seluruh potensi yang dimiliki 

dalam rangka keikutsertaan dalam Pembangunan Nasional. Berbicara mengenai 

pembinaan dan pengembangan pegawai, salah satu unsur pentingnya adalah promosi 

jabatan. Menurut Hasibuan (2011: 108) menyatakan promosi jabatan berarti 

perpindahan yang memperbesar wewenang dan tanggung jawab ke yang lebih tinggi 



di dalam suatu organisasi yang diikuti dengan kewajiban, hak, status, dan penghasilan 

yang lebih besar.  

Promosi memberikan peranan penting bagi setiap pegawai, bahkan menjadi 

idaman yang selalu dinanti-nantikan oleh pegawai. Kerena dengan promosi berarti 

ada kepercayaan dan pengakuan mengenai kemampuan serta kecakapan pegawai 

bersangkutan untuk menjabat suatu jabatan yang lebih tinggi. Dengan demikian, 

promosi akan selalu diikuti tugas, tanggung jawab dan wewenang yang lebih tinggi 

dari jabatan yang diduduki sebelumnya. Pada umumnya diikuti oleh peningkatan 

pendapatan dan fasilitas.  

Sebagai salah satu unsur pembinaan dan pengembangan, promosi mempunyai 

peranan dan aspek yang menentukan dalam suatu organisasi khususnya pegawai yang 

bekerja sebagai unsur pokok untuk menuju ke sasaran organisasi. Promosi dalam 

pelaksanaannya perlu bagi setiap pegawai agar apa yang menjadi tujuan pegawai baik 

gaji, pengembangan diri, dan kekuasaan yang lebih besar dapat diwujudkan sekaligus 

dapat mempengaruhi semangat kerja pegawai, juga untuk menjamin kemampuan, 

tanggung jawab, wewenang, dan kemajuan pegawai yang bersangkutan. Pegawai 

sebagai penggerak dalam sebuah organisasi perlu diupayakan untuk berprestasi, 

produktif, dan berkualitas mental yang baik. Untuk hal tersebut maka promosi 

sebagai salah satu hak dan tujuan mereka dalam bekerja perlu dilaksanakan secara 

baik, jelas, jujur dan sesuai dengan prosedur sehingga dapat berpengaruh dalam 

meningkatkan semangat kerja pegawai. Namun pelaksanaan promosi yang sesuai 

prosedur tidaklah semudah yang direncanakan.  



Promosi jabatan yang baik harus berdasarkan objektivitas dan keadilan. 

Karena fenomena yang sering terjadi bahwa promosi itu hanya didasarkan pada selera 

pimpinan. Beberapa masalah yang terjadi dalam proses promosi jabatan di antaranya 

adalah subyektifitas pengambilan keputusan akan terasa, terutama jika beberapa 

pegawai yang ada memiliki kemampuan dan beberapa pertimbangan lain yang tidak 

jauh berbeda, pegawai yang langsung mendapatkan promosi untuk kenaikan jabatan 

yang hanya melihat pada kriteria pertama saja, tetapi pegawai tersebut belum tentu 

unggul pada beberapa kriteria-kriteria yang lain, namun tetap mendapat promosi 

untuk kenaikan jabatan. Padahal bisa saja terjadi seorang pegawai yang dikriteria 

pertama tidak lulus, tetapi baru akan terlihat kelebihannya pada kriteria-kriteria 

selanjutnya. 

Promosi jabatan bukan hanya karena prestasi dan pengabdian tapi hanya 

karena kedekatan dan balas budi. Siapa yang dekat dengan pimpinan akan dipilih 

meskipun masih banyak orang lain yang telah memenuhi kriteria yang ada untuk 

dipromosikan. Sehingga perlu adanya kajian agar diketahui bagaimana sistem 

promosi yang ada, mengingat bahwa promosi merupakan salah satu bentuk 

pengembangan dimana pegawai dapat termotivasi untuk memajukan kompetensi 

yang dimiliki. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara 



legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Jadi kinerja 

merupakan hal yang penting bagi perusahaan atau organisasi. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian khususnya 

mengenai “PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN PROMOSI JABATAN 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. PLN (PERSERO)                                        

UIP SUMBAGSEL”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas 

maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah Ada Pengaruh Kepuasan Kerja dan Promosi Jabatanterhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. PLN (Persero) UIP SUMBAGSEL? 

2. Apakah Ada Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN 

(Persero) UIP SUMBAGSEL? 

3. Apakah Ada Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN 

(Persero) UIP SUMBAGSEL? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dikemukakan 

di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, membuktikan dan 

menganalisis: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan promosi jabatan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UIP SUMBAGSEL. 



2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. PLN (Persero) UIP SUMBAGSEL. 

3. Untuk mengetahui pengaruh promosi jabatan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. PLN (Persero) UIP SUMBAGSEL. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

a.  Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam memahami penerapan 

teori yang sesungguhnya, khususnya mengenai Pengaruh Kepuasan Kerja dan 

Promosi Jabatan terhadap Kinerja Karyawan pada       PT. PLN (Persero) UIP 

SUMBAGSEL. Penelitian ini juga memberikan wawasan dan evaluasi 

mengenai masalah yang dihadapi perusahaan. 

b.        Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, masukan dan bahan 

evaluasi bagi pimpinan perusahaan terhadap pengembangan program 

perusahaan kedepannya khususnya pada PT. PLN (Persero) UIP 

SUMBAGSEL. 

c.         Bagi Almamater 

Sebagai bahan penambahan pengetahuan mahasiswa dan hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan salah satu sumber informasi dalam penelitian yang akan 

datang dan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa lain. 

 






